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BARB I

PENDAHULUAN

atar Belakang Masalah

Proses  pembelajaran matematike merupakan salah satu bagizn dari
seselurthan proses pendidikan dF sekolah. Melalui proses pencidikan ir!
dibzrankan tyuan pendidikan akan decapai antara lam dalam bentuk <erjadin:
perubahan stkap, seeramplar dan meningkatmye kemampuan berpikic siswa.
Semua pihas, dalam hal ani berharap apar setiap stswa dapat mencapai hael
aelwjar vang maksimal sesuan dengan Kemampuan vang dimilixinya sere asaha
vang ditunjukkannva. Yanz donaksud dengan tercapainya hasi! belajar. dalzm ha'
o acalah babwa siswe  dapat merguasai berbagar kemampuan  datam
maematika. Untuk memenuht touan tersebut perlu dan telah dilzkukan berbagal
upava dramtaranva dengan pervempumnaan kurikulum. menvescakan mztern
pelyjaran,  pengembangan jproses  pembelajaran serta menentukan  disa’n
pembelataran termasuk metode mengajar dan cara assesmen vang sesuai.

Pada kenvataznnva, model pembelajaran matematika yanz diterapkan nads
saat i umumnva cenderung menggunakan model pembelajaran biasa atac
<onvensienal vang ?.c':_}th terfokus pada geru (Wardani, 20073) Dalam
poemaelagaran tersebut. sebaglan besar kegiatan siswa didasarkan pada rancanean.
ponntiin dan tuzas-tugas vacy diberian gury sehingea hel 1 mengakibathan
siswa belume dapat berparisprst secara aknt dalam kegiatan pemibelajaran
sehir g seswa Berstiat menungee dar mererina sa’z apa vang diberikan puru

el kegatar peorelaares reniads Rarang efekdy dar kemampuan vene
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mizhsimal Agar hal itu tidak enadi, sehaiknva pare pendidix dapai iven: il seria
menemukan, dan mengembangkan  mode!  pembelajaran yang  tepat  dan
disesuaikan dengan kemampuan matematk siswa vang merupakan sasaren vang

akan dituju. Perlu divpayakan aear gure matematka dapat menggurakan

wear siswa dapat terlithat

pencekatan dalam pembelgiaran vang memben peluang
aktf dalam membangun pengetahuan mereka, sehingea mercka udak hama
menunzee dan menerima apa vang dibertkan guru,

Da'am pelaksanaan pembelajaran metematika dapat digunakan berbegat
mecsm metode, salan saunva adalan pembelaizran dengan metode nkuin. Pacda
pombetparan matematika dengan metode mkure seswa lebin dibert keteluasaan
uridh meagmvesticast dan wiembuat perkiraan. melaxuzan ckspernmen can
menzomnkakan petdapat mereka dalam membangon pengetabuan Selaim i,
persaelajaran vane berdasarkan inkoin dapat membunt stswe NICNgEUTARan
aotceniptien berprkir Keits (merase tertanigng) Retika mercka mendishus:kan

:

dun wenzanalisis fakua, mengkatt ide-1de atan proposisi-proposisi, melaxukan

12fehsi berdasarkan data vang diperoleh teniang valtditas dan prosesnva,

borusana meremukan penvelesaian dan ketika meteka menanang kesimpularn
vane dikermukakan orang lain (Hersunardo, 1986 1. Pembelataran nkuirn dapat
st membial siswa belajar meneriukan bagumana cara vang terbaik umuk
mengentikakan  femuan mereka  senia hagaimana  menjelaskannya, unuk

kemudian mengaitkarmyva dengan sde-ide tam. Datam hal 191 gura hanya herperan

T

sebuoar pembimbing, fasilitator dan motvater Dengan demikian, per



metode inkuiri diharapkan dapat merciptakan kegiatan pembelajaran vang lebib
efektif sehingea kemampuan varg dimibki siswa dapat berpeluang untuk digah
dan dikembangkan

Depgan  pendekman  nhuinl, dihamapkar siswa memiily herbaza

Lompetenst atay kemampusn matematk Kemampuan-hamampuan dasar secan

kansep-konsep vanye aalime wrkar dan saling menunjane Noizlur ner

kemampuan Koneks? matematie, kemampuan berpikar dan wawasan sswe
terhadap matematika dupal menjady semakin luas dan kolkoh, Saizin o konchs:

matemats dapat puiz menimghatkan kemampuan koenint siswa

menginnat kembalh memabami, peporapan
06 238y menesinukakan babwe membua kenekss amerupakan standsy vang

cadt: sta ndar Aoy

relas dalam pendidikan matermatika vang juga o
vang disarankan NCTM. ofeh Rarena 1t merupakan suatu Kebnrusar datam
pershelajaran matemat:ka agar siswa dapat m elaxukan <onekst matematk.

Zika memperhatikan tahapan inteiektual siswa, maka kemampuan koneks:

matematik dapat cigali dan dikembangkan pada siswa yang telah mencapai tehap

operast farmal vait berumur 11-12 tahun ke atas (siswa SETP dan SMES

Karera crows SUTP dianguap telah niencapat wehap operas: fommal. alany!

baicnve ke kemampuan konekst materratk dapat dimuraikan it
A . t

cikembars!

Feieh sebabpva meryapa ponchivan i dilakukan @ Soketsn



Lanjutan Tingkat Pertama.

Berdasarkan studi pendahuluan vang telah dilakukai penul', hast studi itu
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa kelas 11T SLTP dulam melakukan
Loneksi matematik mesih sangat rendak {Kusuma, 2003-16) Untuk ttu, dengan
menerapkan metode inkuin dalem pemoelajaran diharapkan kemampuan siswa

datam koneksi matematik dapat lebih ditingkatkan.

B. Rumusan Masaiah
Bedasarkan latar belakany masatah, masa rumusan masalah  dalam
penetitian 1mi adalah
' Apakah kemampuan konekst matematik siswa Sekotah Lamjutan Tingkat
Pertama vang memperoleh pembelajaran cengan metode Inkuiri lebih baik
daripzds  kemampuan koneksi mewmaux siSWe  vang  mampero:ch

pembelaiarar secara konvensional”

" Bagamanakah aktivitas siswa selama pembelajaran dengan metode inkun?
3. Basa:marakah sikap siswa terhadap pembelajaran dengan metode 1nkuln dan

terhadap soal-soal koneksi matematik”

4. Bagzimanakah pendapat guru terhadap pembelajaran dengan metode inkutrt?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah vang zlah d:kemukakan maka tupuan
penclitian i adalah,
| Mcmbahas kemampuan koneksi matematik siswa Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertamz vang memperoleh pembelajaran  dengan metode inkuiri  dan



kemamp ‘an koneksi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran secara

komensioral,

Meneetahul aktivitas siswa selama pembelajaran dengan metode mkuiri
= )

[RS]

LIPS

Meneetahui sikap siswa terhadap pembelajaran dengan metode nkuirt dan
pendapat siswa terhadap scal-soal koneks matematix.

4 Mengetzhui pendapat guru terhadap pembelajaran dengan metode mkuin.

b. Manfaat Penelitian
Penelirian ini dilarankan dapat berguna sebagai suatu model pembelajaran
alternatif  dalam  pembelajaran  melematika  vang diharapkan  dapat
mengembangkan kemampuan siswa  datam koneksi matematik schingga
kemampuzn matemat:k siswa dapa: [2bih ditingkatkan, dan dapat dijadikan

ebacai acuan bagi gury dalam memperluas pengetahuan dan wawasan tentang

Ll

metode 1nxuin ik mengembarzian kemampuan maematik lainnya.

E. Definisi Operasional

o Pembelajaran dengan metede nauin perupakan suatu pembelajaran dimana
<1swa melakukan rangkaian xegiatan ilmiak yang meliputi,
1. Mengzmat:

2. Bertanva (Questioning

[FS]

Membuat hipotesis

4, Mengut hipotests

tAa

Menarik kesimpulan

{Wintarty, 20022}



b, Kemampuan koneksi matematik adalah kemampuan yang ditunjukkan siswa
dalam:
| Mengenali representasi ekurvalen dart konsep yang sama
2. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi ke prosedur
representasi vang ekuivalen.

3 Menggunakan dan menilat keterkanan anlar toptk matemattka  dan
keterkaitan di luar matematika.
4 Mengeunakan matematika dalam -L;ehid.u.pan schari-hart.
{Sumarmo, 2000 115}

¢ Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelataran vang kegiatannya
mehiputi,
1. Guru mcncrangkan suatu konsep.

2 Guru memberikan contoh scal dan penvelesaiannya

Guru memberikan soal-soal latihan.

ad

4. Siswa menvimak, mencatat dan menger;akan tuges-tugas serta wangan-tes
vang diberikan guru.

(Ruseffendt, 1991 : 290}

F. Hipotesis
lipotesis datam penclitian int adalah
~Kemampuan siswa dalam koneksi matematk yang memperofeh pembelajaran
dengan metode inkuirt lebih baik dartpada siswa vang pembelajarannya secara

konvensional™





